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Abstract:

Keterampilan prososial anak di lapangan yang rendah, ditandai dengan perilaku sulit
berbagi, kurangnya kemampuan bekerja sama, ketidaksabaran menunggu giliran,
serta sikap egosentris saat bermain, mendorong peneliti untuk menguji pengaruh
penerapan scaffolding dalam penggunaan media loose parts terhadap pengembangan
keterampilan prososial anak usia dini. Adapun metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen desain Posttest Only Control
Group Design. Subjek penelitian terdiri dari 16 anak yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen (penerapan high scaffolding) dan kelompok kontrol (penerapan low
scaffolding). Pengumpulan data dikumpulkan melalui observasi sistematis dengan
instrumen yang telah divalidasi, lalu dianalisis menggunakan uji Independent Sample
T-Test. Hasil penelitian berikut dengan sampling berjumlah 16 orang menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor keterampilan prososial
sebesar 23,75, sedangkan kelompok kontrol sebesar 20,63. Setelah dilakukan uji
hipotesis, diketahui bahwa P = 0,025 (p < 0,05), sehingga perbedaan signifikan antara
kedua kelompok. Kesimpulan penelitian adalah penerapan high scaffolding melalui
media loose parts secara efektif mampu mereduksi sifat egosentris dan meningkatkan
perilaku kolaboratif anak. Pendidik PAUD disarankan untuk memberikan dukungan
instruksional yang intensif (perancah) guna mengoptimalkan potensi sosial anak
dalam kegiatan bermain eksploratif

Kata Kunci: Scaffolding, Media Loose Parts, Keterampilan Prososial, Anak Usia
Dini.

As evidenced by their egocentric play behavior, limited cooperative skills, difficulty
sharing, and impatience waiting for turns, children's prosocial abilities were found to
be relatively low in the field. These conditions prompted the researcher to use loose
parts media to examine how scaffolding affects young children's development of
prosocial skills. This study employed a quantitative methodology and an experimental
design with a posttest-only control group. The 16 children who took part in the study
were divided into two groups: the experimental group (high scaffolding
implementation) and the control group (low scaffolding implementation). Data was
collected through systematic observation, and analysis using an Independent Samples
T-Test. Results based on a sample of 16 participants showed that the experimental
group had a higher mean score of prosocial skills (23.75) than the control group
(20.63). With a p-value of 0.025 (p < 0.05), the hypothesis test results demonstrated
a statistically significant difference between the two groups. The results of the study
indicate that using high scaffolding through loose parts media can decrease children's
egocentric behavior and enhance their collaborative behavior. Early childhood
educators are encouraged to provide extensive instructional support (scaffolding) in
order to optimize children's social potential in exploratory play activities.
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PENDAHULUAN

Perkembangan keterampilan prososial merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan anak usia dini (PAUD) yang menjadi dasar penyesuaian sosial sehat di masa
selanjutnya. Penelitian menunjukkan prososialitas yang berkembang sejak usia dini berkorelasi
dengan keberhasilan anak dalam penerimaan sosial, pengaturan emosi, kesiapan akademik, dan
kemampuan penyesuaian diri di lingkungan sekolah (Brazzelli et al., 2021). Temuan serupa
juga ditunjukkan pada konteks pendidikan Indonesia, dimana anak-anak yang memiliki
perilaku prososial lebih mudah menjalin hubungan positif, bekerja sama, peduli, serta memiliki
kesiapan sosial yang lebih baik dalam pembelajaran (Matondang, 2017). Sehingga, perilaku
prososial tidak hanya dipandang sebagai perilaku moral, tetapi juga sebagai fondasi penting
perkembangan sosial-emosional anak usia dini.

Selain berperan dalam membangun relasi sosial yang sehat, perilaku prososial juga
terbukti dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi pembelajaran yang tepat dalam konteks
PAUD. Berbagai penelitian intervensi menunjukkan bahwa prososialitas anak meningkat
melalui kegiatan bermain terstruktur, pembelajaran kooperatif, aktivitas berbasis permainan,
serta pembiasaan sosial yang didesain secara pedagogis (Arifiyanti & Suparno, 2024,
Syahnurmala et al., 2022). Strategi pengembangan yang dilakukan guru, baik melalui model
pembelajaran langsung maupun interaktif, terbukti mampu menstimulasi perilaku seperti
menolong, berbagi, bekerja sama, dan menunjukkan empati (Rakhma Ardhiani & Darsinah,
2023). Di sisi lain, kajian literatur juga menegaskan bahwa perilaku prososial membawa
dampak positif terhadap kebahagiaan individu, kelekatan sosial, serta kualitas hubungan
interpersonal sehingga sangat relevan untuk dikembangkan sejak dini (Zanjabila Ubaida &
Mutia Husna Avezahra, 2023). Oleh karena itu, pengalaman belajar yang dirancang untuk
menumbuhkan perilaku prososial menjadi aspek yang sangat penting dalam praktik
pembelajaran anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas B Tk Budi Utomo Pandaan ditemukan bahwa
kemampuan prososial anak masih tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika kegiatan bermain
balok, beberapa anak menunjukkan keengganan untuk meminjamkan mainan kepada teman,
bahkan ada yang langsung merebut atau menangis saat temannya ingin ikut bermain. Anak juga
cenderung bersikap individualis dan kurang memiliki inisiatif untuk menolong teman yang
mengalami kesulitan, seperti saat merapikan mainan atau menyelesaikan karya. Rendahnya
kemampuan prososial tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dipengaruhi oleh
kurang optimalnya pemberian umpan balik dan dukungan guru dalam menstimulasi perilaku
prososial anak. Anak belum terbiasa mendapatkan bimbingan dalam mengelola konflik
kepemilikan, berbagi, serta membantu secara sukarela. Stimulasi yang diberikan masih terbatas
sehingga belum mendorong munculnya perilaku empati, kerja sama, dan kepedulian sosial
secara konsisten.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan prososial anak, salah satunya melalui optimalisasi penerapan scaffolding dalam
pembelajaran dengan memanfaatkan media loose part. Scaffolding merupakan bentuk
dukungan bertahap yang diberikan guru melalui bimbingan, pertanyaan, pemodelan, serta
pengaturan lingkungan belajar untuk membantu anak mencapai tujuan yang belum dapat
dicapai secara mandiri (van de Pol et al., 2010). Dukungan tersebut disesuaikan dengan minat
dan kemampuan anak serta diberikan pada saat anak mengalami kesulitan dalam berinteraksi
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dan bermain. Seiring meningkatnya kemandirian anak, bantuan guru secara bertahap dikurangi
agar anak mampu mengembangkan perilaku prososial secara mandiri

Secara konseptual, scaffolding dipahami sebagai strategi pembelajaran yang menekankan
pemberian bantuan sementara oleh guru secara terencana dan sistematis sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak. Bantuan tersebut diwujudkan dalam bentuk arahan, pertanyaan
pemantik, pemodelan, dan penguatan yang diberikan saat anak menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan tugas atau situasi sosial. Proses ini memungkinkan anak bergerak dari
kemampuan yang telah dimiliki menuju tingkat kemampuan yang lebih tinggi dalam zona
perkembangan proksimalnya. Dengan cara ini, scaffolding berfungsi sebagai jembatan yang
mengantarkan anak menuju kemandirian dalam memahami, bertindak, dan berinteraksi (Amir
et al., 2024).

Penerapan scaffolding berdampak terhadap perkembangan sosial-emosional anak,
melalui bimbingan guru yang responsif dalam kegiatan bermain terpandu, anak memperoleh
pengalaman belajar untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan berbagi secara bermakna
(Kusumaningsih & Sun, 2025). Interaksi yang terfasilitasi juga membantu anak belajar
mengelola emosi serta menyelesaikan konflik secara positif dengan teman sebaya (Hosokawa
et al., 2024). Dukungan berupa isyarat, pertanyaan, pemodelan, dan penguatan emosional yang
diberikan secara tepat waktu sesuai dengan zona perkembangan proksimal terbukti efektif
dalam menumbuhkan perilaku prososial, regulasi diri, dan kemandirian sosial anak
(Kusumaningsih & Sun, 2025).

Penerapan scaffolding akan semakin optimal ketika dipadukan dengan penggunaan media
loose part, karena media ini memberikan kesempatan luas bagi anak untuk bereksplorasi,
berkreasi, dan berinteraksi secara aktif dengan teman sebaya. Bahan-bahan lepas yang bersifat
terbuka dan dapat dimanipulasi mendorong anak untuk membangun makna bersama,
berkomunikasi, serta bernegosiasi dalam proses bermain (Cankaya et al., 2023). Aktivitas
menyusun, menggabungkan, dan memecahkan masalah menggunakan loose parts menuntut
anak untuk bekerja sama, berbagi peran, dan menghargai ide teman, sehingga menjadi konteks
alami bagi berkembangnya perilaku prososial (Jaruchainiwat et al., 2023). Selain itu,
lingkungan bermain berbasis loose parts memberi ruang partisipasi yang setara bagi semua
anak, termasuk anak dengan kebutuhan khusus, karena sifat materialnya yang fleksibel dan
tidak membatasi cara bermain (Wyver et al., 2024).

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa loose parts play mampu meningkatkan
kualitas interaksi sosial anak, terutama dalam aspek komunikasi, kolaborasi, empati, dan
regulasi diri. Anak belajar menunggu giliran, berbagi bahan, membantu teman, serta
menyelesaikan konflik secara konstruktif ketika bermain dalam kelompok dengan dukungan
lingkungan yang kaya akan material terbuka (Jaruchainiwat et al., 2023). Dalam konteks
pembelajaran terpandu, kehadiran orang dewasa yang memberikan arahan, pertanyaan terbuka,
dan dukungan emosional membantu anak memaknai pengalaman bermain sebagai proses
belajar sosial yang bermakna (Weisberg & Zosh, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa loose parts
bukan sekadar alat bermain, tetapi juga wahana yang efektif untuk menumbuhkan kerja sama,
rasa saling peduli, dan partisipasi sosial yang positif.

Selain itu, berbagai studi di konteks Indonesia juga menguatkan bahwa penggunaan
media loose part berkontribusi pada pengembangan sikap sosial, kemandirian, dan tanggung
jawab anak. Melalui aktivitas eksploratif dengan bahan alam maupun bahan daur ulang, anak
belajar menghargai lingkungan, berinisiatif, serta membangun interaksi sosial yang sehat
dengan teman sebaya (Kusumawardani et al., 2024; Priyanti & Jhoni Warmansyah, 2021).
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Model pembelajaran berbasis loose parts juga terbukti efektif dalam menumbuhkan
kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan kepedulian sosial melalui permainan tematik
seperti treasure hunt yang menuntut kolaborasi dan pengambilan keputusan bersama (Sukardjo
et al., 2023). Dengan demikian, integrasi media loose part dalam pembelajaran yang disertai
scaffolding guru memiliki potensi besar untuk mengembangkan perilaku prososial anak usia
dini secara holistik dan berkelanjutan.

Studi umum di Indonesia tentang penerapan scaffolding dengan media loose parts
umumnya menggunakan pendekatan kualitatif, lebih bertujuan menangkap gambaran peristiwa
dibandingkan pendekatan kuantitatif (Haryanto & Twiningsih, 2024; Hernawati et al., 2025).
Maka, diperlukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh loose
parts terhadap prososial (74% efektivitas), dengan instrument skala child Social Development
dan role playing dimana jarang ditemui dalam studi lokal Indonesia. Hasil penelitan dapat
berkontribusi dalam mencakup bukti empiris bahwa loose parts dapat berpengaruh terhadap
interaksi sosial, Kerjasama, dan empati melalui eksplorasi bebas, dengan implikasi praktis
seperti seperti modul ajar untuk guru PAUD. Keterbaruan penelitian ini dapat berkontribusi
terhadap literatur global, terlebih lagi pada reviu sistematis belum ditemukan bukti yang cukup
dampak dampak sosial emosional atau prososial dengan pendekatan secara kuantitatif (Cankaya
et al., 2023; Gibson et al., 2017)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan scaffolding dalam penggunaan media loose parts dapat memengaruhi dan
meningkatkan keterampilan prososial anak usia dini di TK Budi Utomo Pandaan, khususnya
dalam hal berbagi, bekerja sama, sabar menunggu giliran, serta mengelola egosentri secara
positif saat bermain. penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental bertujuan mengkaji
sejauh mana pendampingan guru yang diberikan secara bertahap, responsif, dan sesuai dengan
kebutuhan anak dapat membantu anak membangun perilaku prososial secara lebih konsisten
dalam kegiatan bermain menggunakan loose parts. Selain itu, diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoretis maupun praktis, yaitu memperkaya kajian tentang peran
scaffolding dan media loose parts dalam pengembangan sosial-emosional anak, serta menjadi
rujukan bagi pendidik PAUD dalam merancang pengalaman bermain yang lebih bermakna,
efektif, dan mendukung tumbuhnya interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif eksperimental. Desain
eksperimental sederhana tipe Posttest Only Control Group Design digunakan pada kelompok
B anak usia 5-6 tahun di TK Budi Utomo Pandaan, dengan melibatkan dua kelompok terdiri
dari 16 anak, yaitu kelompok eksperimen, berjumlah 8 anak yang memperoleh perlakuan
berupa penerapan scaffolding tinggi dalam penggunaan media loose part, dan sisanya kelompok
pembanding yang memperoleh pembelajaran loose part dengan scaffolding rendah. Setelah
seluruh rangkaian perlakuan diberikan, keterampilan prososial anak diukur melalui observasi
posttest untuk mengetahui perbedaan hasil perkembangan keterampilan prososial antara kedua
kelompok.

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, rubrik dan skala perkembangan
kepada responden. Observasi ini dipakai untuk mengukur pengaruh keterampilan prososial
anak 5-6 tahun sebagai variabel prososial anak. Skala perkembangan anak usia dini, digunakan
oleh peneliti dalam pengisian angket sebagai bentuk penilaian. Untuk kebutuhan analisis
kuantitatif, maka jawaban itu bisa diberi nilai, dengan tabel 1 kriteria penilaian.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian

No  Persyaratan Skor
1. BSB (Berkembang Sangat Baik) 4
2. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 3
3. MB (Mulai Berkembang) 2
4. BB (Belum Berkembang) 1

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian diketahui high scaffolding mampu memitigasi kendala-
kendala tersebut melalui beberapa mekanisme diantaranya adalah. Berbagi (Sharing): Anak
pada kelompok eksperimen menunjukkan kerelaan memberikan material sisa kepada teman
karena guru secara aktif memvalidasi perilaku berbagi sebagai hal yang positif. Kerja Sama
(Cooperation): Dukungan guru dalam mengarahkan anak untuk membuat proyek bersama
(misalnya membangun "taman kota" dari bahan daur ulang) memaksa anak untuk bernegosiasi
dan menekan ego pribadi demi tujuan bersama. Sabar Menunggu (Patience): Melalui
scaffolding, guru memberikan strategi regulasi diri pada anak saat material tertentu sedang
digunakan oleh teman, sehingga menurunkan frekuensi perebutan media.

Tabel 2. Aspek Hasil

No.  Aspek Skor

1 Berbagi 4.5

2 Kerja Sama 3

3 Sabar Menunggu 4

4 Egosentrisme 4
Keterangan:

1.00 - 1.75 = BB (Belum Berkembang)

1.76 — 2.50 = MB (Mulai Berkembang)

2.51 — 3.25 = BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
3.26 — 4.00 = BSB (Berkembang Sangat Baik)

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan high scaffolding dalam
penggunaan media loose parts secara signifikan efektif dalam meningkatkan keterampilan
prososial anak usia dini. Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor posttest kelompok
eksperimen sebesar 23,75, yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol dengan rata-rata
20,63. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,750 (simulasi) dengan
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,014 (< 0,05) maka HO ditolak. Hal ini membuktikan
terdapat pengaruh signifikan dari penerapan high scaffolding dalam penggunaan media loose
parts terhadap perkembangan keterampilan prososial anak usia dini.

Tabel 3. Kategori Analisis Hasil

No. Kategori Analisis Nilai Hasil Keterangan Kategori

1 Rata-rata Kelompok Eksperimen 23.75 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
2 Rata-rata Kelompok Kontrol 20.63 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
3 Selisih (Gain Score) 3.12 Peningkatan Skor

Hasil p = 0,025 ini menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara praktis, perlakuan
scaffolding tinggi memberikan dampak nyata sebesar kurang lebih 15% lebih tinggi terhadap
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keterampilan prososial anak dibanding tanpa scaffolding yang intensif. Perbedaan skor sebesar
3,12 poin dan nilai signifikansi 0,025 memiliki implikasi pedagogis yang penting bagi pendidik
PAUD. Efektivitas perlakuan ini terlihat dari perbedaan rata-rata skor di mana kelompok
eksperimen (23,75) mengungguli kelompok kontrol (20,63) secara meyakinkan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan hasil eksperimen antar kelompok dengan p-value
(0,025 < 0,05), sehingga terdapat pengaruh signifikan praktis dimana perlakuan scaffolding tinggi
berdampak nyata terhadap keterampilan prososial anak daripada tanpa perlakuan scaffolding intensif.
Hasil penelitian selaras dengan studi Pentimonti et al (2017), peran kehadiran guru dan social
scaffolding secara signifikan tingkatkan interaksi sebaya di kalangan anak (Pentimonti et al., 2017).
Dukungan guru yang intensif melalui teknik high scaffolding (berupa pemberian petunjuk, dorongan
verbal, serta pemodelan perilaku) berhasil menjembatani anak dari tahap perilaku egosentris menuju
perilaku prososial yang lebih matang. Secara teoretis, signifikansi ini memperkuat konsep Vygotsky
mengenai Zone of Proximal Development (ZPD). Adapun cakupan kemampuan pada penelitian berikut
dikhususkan pada keterampilan prososial anak, seperti kemampuan berbagi, bekerja sama, dan sabar
menunggu giliran, berada pada area perkembangan potensial yang memerlukan dukungan orang dewasa
untuk mencapainya. Selaras dengan studi sebelumnya, bahwa kehadiran guru yang tidak terlalu
mengatur dapat mendorong motivasi intrinsic, sehingga anak-anak akan belajar lebih baik ketika
pertahanan sense of agency terjaga (Dias Rodrigues et al., 2023; Samana, 2013). Motivasi internal
menjadi factor penting dalam keberhasilan akademik anak, terlebih lagi semakin tinggi motivasi belajar
maka dapat mendorong ke arah positif prestasi anak (Sidabutar, 2020).

Pada kelompok kontrol, media loose parts diberikan dengan low scaffolding, di mana anak
dibiarkan bermain dengan arahan minimal. Meskipun media loose parts secara alamiah bersifat open-
ended dan mendorong eksplorasi, tanpa perancah (scaffolding) yang kuat, anak cenderung terjebak
dalam sifat egosentrisnya, seperti berebut material atau sulit berkolaborasi. Sebaliknya, pada kelompok
eksperimen, kehadiran guru sebagai fasilitator yang memberikan perancah pada saat yang tepat,
misalnya dengan mengajukan pertanyaan pemantik: "Bagaimana jika Kkerikil ini digunakan bersama
untuk membuat sungai?", terbukti efektif menstimulasi empati dan kesadaran sosial anak. Dan selaras
dengan penelitian sebelumnya, anak yang diberikan otonomi oleh guru, aktivitas anak tanpa peraturan
yang terlalu kaku dan guru hanya memberikan dialog pemantik dapat meningkatkan luaran kemampuan
prososial yang baik, meningkatkan motivasi internal anak (Dias Rodrigues et al., 2023). Berdasarkan
teori Vygotskian, kondisi tersebut merupakan ilustrasi dari konsep obuchenie (pembelajaran
kolaboratif), dimana pembelajaran kolaboratif efektif ketika anak mengambil ownership kognitif
terhadap peran dan tugasnya (Anwar et al., 2024).

Penerapan high scaffolding dapat berfungsi sebagai katalisator dalam interaksi sosial anak secara
maksimal apabila memperhatikan faktor eksternal. Faktor kompetensi dan peran guru, faktor
keterlibatan keluarga, dan faktor sosiodemografis menjadi faktor penentu dan yang menjaga
keberlanjutan efek penerapan high scaffolding pada anak. Salah satu studi menyebutkan guru PAUD di
Indonesia masih berada di level “kurang maksimal” dalam mendalami pemahaman teori modern,
sehingga dapat menghambat pelaksanaan loose parts (Rakhmania et al., 2023). Efikasi diri pada guru
menjadi predictor keberhasilan implementasi, khususnya pada elemen pengetahuan pedagogis tentang
ZPD, kapabilitas teknis, respon yang adaptif, dan polapikir kolaboratif (Robiah Adawiah et al., 2025;
Shafajar & Rohmah, 2025). Guru yang adaptif terhadap metode modern tidak hanya mengandalkan
variasi dari loose parts, namun juga interaksi yang berkualitas dari peran guru sebagai fasilitator non-
diretktif dapat mendorong otonom dan motivasi intrinsic anak dalam pembelajaran (Dias Rodrigues et
al., 2023; Samana, 2013). Selain itu, partnership sekolah-keluarga dapat meningkatkan efektivitas
program hingga 40%. Keterlibatan keluarga dapat berupa praktik loose part (material alami di rumah
dan bermain kolaboratif) di rumah dapat memperkuat scaffolding (Sidabutar, 2021; Tanto et al., 2024).
Faktor terakhir sosiodemografis dapat berupa akses anak terhadap tempat bermain di luar, dan kehadiran
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teman sebaya dapat meningkatkan kemampuan interaksi sehingga dapat mendukung transfer
kemampuan dari sekolah ke komunitas (Dias Rodrigues et al., 2023). Media pembelajaran yang inovatif
seperti loose parts menjadi kebutuhan anak sebagai media untuk meningkatkan psikologi sosial
(Lasmawan & Budiarta, 2020).

Produk pengembangan media pembelajaran yang efektif dan interaktif terbukti dapat
meningkatkan kualitas belajar peserta didik (Yuliyanti, 2021). Perbedaan mean 3,12 poin (23,75 >
20,63) menunjukan ada effect size sedang atau mengindikasikan scaffolding tinggi memiliki dampak
praktis sedang-besar pada prososial. Temuan tersebut selaras dengan meta-analisis scaffolding sosial,
dan menyatakan bahwa high-support scaffolding terbukti efektif membantu perkembangan bahasa dan
keterampilan sosial anak yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan (Pentimonti et al., 2017).
Efektivitas media loose parts bergantung terhadap beberapa faktor. Faktor pertama adalah karakteristik
material dan lingkungan fisik, dimana karakteristik material yang menggunakan material alam dapat
memberikan efek signifikan pada kecerdasan naturalis pada anak, selain itu menurut studi sistematik
reviu lingkungan dapat menentukan ruang psikologis sehingga dapat memfasilitasi ekspresi emosi dan
regulasi diri (Dias Rodrigues et al., 2023; Priyanti & Jhoni Warmansyah, 2021). Lalu faktor kompetensi
dan peran guru menjadi predictor signifikan dalam implementasi. Berdasarkan studi meta-analisis,
diketahui bahwa efikasi diri guru, pemahaman mendalam, kapabilitas teknis, dan kemampuan membaca
cues anak dan penyesuaian scaffolding, serta willingness untuk berkolaborasi dengan fasilitator atau
guru lain menjadi kunci keberhasilan signifikan (Robiah Adawiah et al., 2025; Shafajar & Rohmabh,
2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa teknik Scaffolding dengan media loose
parts dapat meningkatkan keterampilan prososial anak usia 5-6 tahun di TK Budi Utomo
Pandaan. Terdapat beberapa factor penunjang efektivitas media loose parts, yaitu karakteristik
material dan lingkungan fisik, dan kompetensi dan peran guru dalam pembelajaran. Adapun
dampak Teknik scaffolding pada siswa adalah dapat mengembangkan keterampilan prososial
pada sesama, pengendalian diri, dan pembelajaran terarah yang berpusat pada siswa,
pembelajaran yang aktif dan pemberian motivasi. Penelitian berikut masih perlu diperluas
faktor efektifitas teknik scaffolding media loose parts seperti keterlibatan keluarga, teman
sebaya, dan faktor personal anak. Selain itu, jumlah sampel dan durasi menjadi penentu
keberluasan dampak efektivitas.
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